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ABSTRACT

In many case there are noticed that is not easy to transform dependency rice based carbohydrate to
other source of carbohydrates. Knowledge change, demographic change and market structure
change change was usefull momentums to initiate consumption pattern in case transforming
demand of carbohydrates source. In order that its important to study various factor implies
consumption pattern. Objectives of this research is no learn and study the implication of housewife
socioeconomics characteristics to consumption pattern and market access. Those consumtion
pattern and market access were focussed on various food product based on wheat, rice and cassava.
This reasearch were conducted in Malang — East Java. Data which use at this Characteristics of house
wifes and households age, number of people under age of 17, number of infant and toddler,
housewifes proffession, education, family income, housewifes knoledge in foods and diets and
market access, are the caharacteristics that predicting has implied family consumption pattern.
Research results has shown that all independent variables were stimulated consumption pattern of
wheat based foods. The research conclusion shown that house wifes and households age, number of
people under age of 17, number of infant and toddler, housewifes proffession, education, family
income, housewifes knowledge in foods and diets and market access, were signifiantly influence
family consumption pattern.
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PENDAT{ULUAN Pertumbuhan ekonomi dan peningkatan daya jangkau ekonomi pada produk
pangan diduga merupakan penyebab utama perubahan tingkat konsumsi karbohidrat di Negara
bmkembang. Walaupun juga diakui bahwa hal tersebut sebagian dipengaruhi oleh penurunan
produk gangan sebagai hasil dari perkernbangan produksi dan produktifitas pangan, kedua faktor
diatas bukan merupakan satu,satunya fattor pcndorong penrbahan pola konsumsi. Popkins (1993)
mengidentifikasikan beberapa faktor yang menentukan bentuk perubahan pola konsumsi pangan
yaitu; Variabel demografii, termasuk didalamnya perubahan populasi, struktur umum, urbanisasi,
pertumbuhan industri pangan, intervensi perrerintah, trasforrnasi sosial ekonomi atas peran wanita
serta perubahan pengetahuan masyarakat atas pola makan dan kesehatan.

Transfomlasi sosial ekonomi atas peianan wanita merupakan sebuah fenomena yang belum, banyak
ditelaah secara khusus terutama kaitannya dalam mernpengaruhi pola konsumsi keluarga.
Masyarakat perkotaan merupakan kelompok masyarakat yang memiliki potensi yang sangat besar
untuk mengalami perubahan pola konsumsi pangan. hal tersebut juga tidak bisa dipungkiri akan
merubah peta ketersediaan pangan dan kebijakan ketahanan pangan, tingkat Urbanisasi sebesar
34% dengan proporsi penduduk perkotaan sebesar 30% untuk Negara di Asia Tenggara, memberikan
konsekuensi pesatnya pergeseran pola pangan (World Bank, 1998). Pada tahun 2020 dengan asumsi
tingkat urbanisasi yang sama akan terjadi pergeserm populasi dimana 70% populasi di Negara Asia
Tenggara termasuk Indonesia akan berada di wilayahperkotaan. Sebuah keadaan yang telah dialami
oleh negara negara industri maju saat ini. Pada saat itu terjadi makan kebijakan ketersediaan dan
ketahanan panggn akan sangat bergantung pada pola konsumsi masyarakat di perkotaan.

Tingkat pendapatan secara logis rnerupakan indikator eksplisit status ekonomi vyarig
langsung berpengaruh pada daya beli produk pangan. Selain.fungsi sebagai indikator prevalensi
kemakmgan yang berpengaruh pula pada pola konsumsi pangan. Validitas tingkat pendapatan
keluarga maupun total pengeluaran sebagai kreteria status ekonomi sangat bergantung pada
kombinasi dengan indeks harga yang dihadapi oleh keluarga (Abdou 2000)
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gendidikan merupakan salah satu faktor yang menentukan pola konsumsi. Peran pendidikan
dalam menentukan wawasan kesehatan dan nutrisai pangan akan mempengaruhi pola konsumsi
individu. Penelitian Bregendahl (2001)

Popkins (1993), menyatakan bahwa struktur umum populasi sebagai salah satu parameter
demografi, merupakan faktor penting dalam menentukan pola konsumsi di wilayah. Struktur umum
yang lebih muda akan memberikan kontribusi positif pada konsumsi yang lebih sehat. Pengaruh gaya
hidup pada kelompok umur yang lebih muda memberikan lebih banyak ragam bentuk konsumsi
pangan.

Smil (2000) mengungkap bahwa salah satu faktor eksogen yang mempengaruhi dan
menentukan perubahan pola konsumsi adalah efek dari pertumbuhan perdagangan Internasional
dan globalisasi pandangan atas cita rasa. Pendapat ini dilengkapi pendapat yang dikemukakan
Charlet dan Henneberry ( 1998) yang menyatakan bahwa inovasi pemasaran dan perkembangan
industri pangan cenderung mendorong Perubahan permintaan produk pangan. Kecenderungan
konsumen untuk memperoleh kombinasi yang sesuai atas harga dan nilai produk mendorong banyak
produsen mengembangkan produk pangan yang lebih komprehensif. Hal ini secara tidak langsung,
melalui media informasi dan komunikasi, akan merupakan pola konsumsi pangan.

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari dan merumuskan faltor Sosial ekonomi lbu
Rumah Tangga yang mempengaruhi pola konsumsi dan akses pasar produk pangan berbasis gandum
pada keluarga di Wilayah Kota malang — Jawa Timur

METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan di Kota Malang — Jawa Timur, dilakukan selama 6 bulan, Populasi
penelitian adalah lbu Rumah Tangga keluarga di Kota Malang, pemilihan responden penelitian
dilakukan dangu Multistage Sistematic .Sampling, didasarkan pada junrlah Kecamatan dan jOmlah
Kelurahan. Di kota Malang terdapat 5 kecamatan dan 57 kelurahan, dimana setiap kelurahan
diambil 20% dalam masing-masing Kecamatan. Untuk setiap keluratran ditetapkan sampel sebayak
13 - 14 orang yang akan diacak secara sistematis dengan mempertimbangkan penyebaran sampel
dalam wilayah kelurahan. Jumlah responden 200 orang.

Analisa data penelitian menggunakan dasar dari model regresi Linier berganda yang
dikembangkan Verbeke and Vermeier (2005), untuk menguji faktor sosial, ekonomi, dan demografi
yang mempengaruhi jumlah konsumsi produk pangan berbasis gandum (Dalarn satuan Kalori /
Orang / Hari) Model regresi linier yang diuraikan diatas dapat di jelaskan sebagai berikut:

Ye= X8 + U; ifX8 +u: >0
ifX6+u <0

Xt merupakan indeks yang menggambarkan efek kombinasi dari variabel indepeden X yang
mendorong perilaku konsumsi produk pangan. Indeks ini dapat dijelaskan sebegai berikut:
X;=80+ 31X1+82X2+83X3+ ..... +811X“+El

Dimana :

Bo = Konstanta

X1 = AGEHW ( Umur ibu rumah tangga responden dalam tahun )

Xa = FSIZE ( Jumlah tanggunan keluarga )

X3 = CHILD (Jumlah anak balita dalam keluarga yang secara konstan menjadi tanggunan
keluarga )

Xa = DHWPROF ( Profesi ibu rumah ytangga responden ; variable dummy )

Xs = EDUCWH ( Tingkat pendidikan ibu rumah tangga responden dalam tahun duduk di bangku
sekolah

Xe = FREPINCM ( presentasi pendapatan keluarga yang dinyatakan dengan biaya pembayaran
listrik )

Xz = NUTKNWLDG ( Pengetahuan ibu rumah tangga respon tentang komposisi kandungan

karbohidrat, protein dan lemak produk gandum dibanding dengan beras )




Xs = IMPCTKNLDG ( skor pengetahuan tentang dampak kesehatan mengkonsumsi mie dan roti )
Xo = PRODINFO ( skor asal sumber informasi ibu rumah tangga responden tentang kandungan
nutrisi dan gizi mi danroti)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil uji dengan analisa regresi linier berganda bahwa karakteristik sosial ekonomi ibu@@mah
tangga terhadap pola konsumsi bahan panagan berbasis gandun@yang meliputi : umuribu rumah
tangga, jumlah tanggungan keluarga, jumlah anak balita, profesi ibu rumah tangga pdfididikan ibu
rumah tangga dan pendapatan keluarga yang dinyatakan dengan signifikasi < 0,05 hal ini
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh nyata dari karakteristik sosial ekonomi ibu rumah tangga
terhadap pola komsumsi bahan pangan berbasis gandum. Seperti pada tabel 1.

Tabel 1. ibu rumah taogga terhadap pola komsumsi

Koefisien Regresi Signifikasi Keterangan
Intercept 0 #N/A
AGEHW 0,157 0,001 *)
FSIZE 1,131 0,003 *)
CHILD 3,408 0,0004 *)
DHWPROF 4,612 0,0004 *)
EDUCWH 0.242 0,225
FREPINCM 0,006 0,036 b
NUTKNTWLDG 0,922 0,174
IMPCTKNWLDG -0,943 0,111
PRODINFO 0,522 0,378
MulripleR 0,937
R Squane 0,879
Anova 1,3118E-81

Koefisiasn korelasi ganda (Multiple R) sebesar 9.137 mcnyatakan besarnya derajad keeratan
hubungan antara variabel karakteristik, sosial elsonomi ibu rumah tangga.

Koefisien determinasi (R square = R?), menyatakan besamya pengaruh karakteristik sosial
ekonomi ibu rumah tangga. Artinya sebesar 87.8% pola komsumsi bahan pagan berbasis gandum
oleh keluarga ditentukan oleh karakteristik sosial ekonomi ibu rumah tangga tersebut, sedangkan
sisanya 12.3% ditentukan oleh faktor lain.

Analisis Ragam / Anova (Analysis Of Variance) signifikasinya sebesar 1,3118E-81 dimana
lebih kecil dari taraf nyata 0,05. dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hubungan dari
karakteristik sosial ekonomi ibu rumah tangga terhadap pola komsumsi bahan pangan berbasis
gandum basifat nyata. Adapun umur responden berpengaruh nyata terhadap pola konsumsi bahan,
pangan berbasis gandum sebanyak 80% mereka berumur dibawah 50 tahun hal ini disebabkan
struktur umur yang lebih muda akan rnemberikan konfribusi positif pada konsumsi yang lebih sehat
serta pengaruh gaya hidup pada kelompok umur yang lebih muda memberikau lebih banyak ragam
bentuk konsumsi pangan hal ini juga diperkuat oleh pernyataan Popkins { 1993 ). Banyaknya jumlah
juglat kcluarya juga berpengarul dala; konsumsi bahan pangan berbasis menurut responden sernakin
banyak jumlah anggota keluarga maka seorang ibu rumah tangga harus jeli terhadap pola konsumsi
keluarga mereka begitupun juga dengan ibu rumah tangga yang mempunyai anak balita mereka
akan lebih teliti dalam memberikan konsumsi balita sebagai penunjang nutrisi tumbuh kembangnya
anak-anak mereka. Jenis profesi ibu rumah tangga tersebut. Serta pendapatan keluarga yang jelas
sangatlah berpengaruh terhadap pola konsumsi menurut Abdou (2000) menyatakan bahwa tingkat
pendapatan pada indeks harga produk pangan sama menunjukkan hubungan yang positif dengan
pola konsumsi produk pangan , pola konsumsi pangan yang diukur dengan indikator pemenuhan




pemenuhan kebutuhan karbohidrat cenderung meningkat seiring dengan meningkatnya pendapatan
keluarga.

Beei = Analisis Regresi Lincar Berganda Akses Pasar Produk Pangan Berbasis Gandam

Kwﬁ.inwn Regresi Segnifikasi Kolcrangan
Emecroopt - o INUA
AGEHW 0021 0.0s -
FSI17E =0, 11 022
CHILD -0, 2006 0336
DEITWPROF 1077 DLCHME -y
EDUCWH 0091 0,042 i
FREPINCM 0,006 Z04E-16 *)
NUTENWLDG -n1la 0,453
BEFCTEKNWLDG o191 0368
FRODINFO 026 009
aitiplc R 0936
B Squarc 0577
Aswvva 4. TIE-T6

Babei 2 Analisis Regresi Linear Borganda Akses Pasar Produk Pangan Berbtasis CGamdum

Koefisien Regres) Sigrfikasi K —
[ TSt o NA
AGEHW - o21 0,05 =
FSIZE -0,106 022
CHILD 0,206 0,336
DHWPROF 1,077 00002 >
EDUCWH 0090 00482 by | =
EFREPINCM 0,006 2.04E-16 -
NUTKNWLDG 0014 0453
MMPCTEKNWLDG -0,1191 0,368
PRODINFO 0.x26 009
sultipie R 0,936
L 3 Square OE7TT
Amova 2 4,71E-76

Karakteristik sosial ekonomi ibu rumah -ga yang mempengaruhi akses pasar yaitu rmr ibu rumah
tanggq profesi ibu rumah tangga' Ipdidikan ibu rumah tanggg dan pendapatan ,&h keluargd yang
dinyarakan dengan ftnifikasi < 0,05 hat ini menunjukkan bahwa tHgat pengaruh nyata dari
karakteristik sosial r&mmi ibu rumah tangga terhadap akses pasar perk pangan berbasis gandum,
seperti terlihat p&tabel2 diatas. Koefisiaen korelasi ganda (Multiple R\ desar 0.936 menyatakan
besamya deridad &Eatan hubungan antara variabel karakteristik msial ekonomi ibu rumah tangga.
Koefisien &rminasi (R sQuare : trl sebesar 0.877, msrydakan besamya pengaruh karakteristik mial
ekonomi ibu rumah tangga. Artinya sebesar JI,T/o akses p&sar produk pangan berbasis gmdum yang
dilakukan ibu rumah tangga firentukan oleh karaktetistik sosial ekonomi ibu rumah tangga tersebut,
sedangkan sisanya 12.3% ditentukan oleh faktor lain.

Analisis Ragam/Anova (Analisis Of Variance) signifikasinya sebesar 4.7105E-81 dimana lebih kecil dari
taraf nyata 0.05. dengan demikian dapat bahwa hubungan dari karakteristik sosial ekonmi ibu
reumah tangga dengan kses pasar produk pangan berbasis gandum bersifat nyata. Hal ini
dikarenakan bahwa pengaruh umum sangat berpengaruh dalam keputusan mengakses produk
pangan berbasis gandum, dimana semakin muda umur seseorang maka akses pasar semakin luas.
Adapun jenis profesi ibu rumah tangga juga berpengaruh terhadap akses pasar dimana apabila ibu
rumah tangga tersebut merupakan ibu rumah tangga murni maka semakin banyak akses pasar yang
dilakukan dikarenakan waktu mereka cukup banyak dalam mengakses produk pangan, sedangkan
bagi ibu rumah tangga yang mempunyai profesi ganda sebagai pekerja justru memiliki akses pasar
yang cederung sedikit karena mereka kurang memiliki waktu dalam mengakses produk pangan.
Pendapatan keluarga jelas sangatlah berpengaruh dalam akses pasar karena semakin besar
pendapatan suatu keluarga maka semakin luas pula akses pasar yang dilakukan, begitupun
sebaliknya.

KESIMPULAN

Berdasarkan tujuan penelitian dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel bebas terpilih berdasarkan
hasil uji analisis regresi linear berganda terhadap karakteristik sosial ekonomi ibu rumah tangga yang
mempengaruhi pola konsumsi bahan pangan berbasis gandum berpengaruh nyata dengan koefisien




determinasi sebesar 0.8787, karakteristik sosial ekonomi ibu rumah tangga dalam mempengaruhi
akses pasar produk pangan berbasis gandum menunjukkan bahwa seluruh variabel bebas terpilih
berpengaruh nyata terhadap variabel tergantung dengan koefisien determinasi sebesar 0.8770.
Dengan demikian faktor sosial ekonomi ibu rumah tangga mempengaruhi pola konsumsi dan akses
pasar keluarga atas produk pangan berbasis gandum di Kota Malang secara signifikan.
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